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Pengembaag*n Kinerja Guru
S*lam tlpay* Fexingk*tan Mutu Sekclah

Ninik Srijani

Program Studi Pendidikan Ekonami

lKlP PGRI Madiun

E-maih ninikikiBae@gmail.eom

.{Lrsttact:

The teacher is one ofthe actors in educaticn are the spearhead ofthe success ofan
eCucatian. Therefcre, a teacher is required to have g*od perfarnance in carrying
out their duties as educators. The perfsnnance of a tear:her is an effort to achieve
efTective t*aching and leaming process and function*l far the life of a stude*t
clearly, needs tc be continuously developed. In this connection it is necessary to
the prformance of teacher devel+gnent efforts aiming to improve the quatity of
teaching in schools. Innovative and creative perfor"mance r+'ill improve scho+l
quaiiry.

Pendahuluan

Pengembangan kinerja pendidil#Guru rneqiadi faletor yang akan sangat

mesrentuka* d+lasn mendoro*g kineda Guru agar semakin meningkat-

Peni*gkatan tersebut tidak ha*ya berimplik*si kuantitas namun juga kualias

mengeuai bagaimana kinerja mereka dilaksanakaq dalam koutek perubahaa

de\*'asa ini kineiia insvatif menjadi suatu tuntutan yang makin mendesak untsk

dapat dilaksanakan aleh guru dalam melaksanakan perar dan tugasnya sebagai

pendidik sehingga dapat melahirkan l*lusan 3ang lcreatif dan inev*tif yang dapt
bersaing di era gl*bal dewasa ini. Fengan demikian upeya urt$k terss

mengernbangka* kinerja gwrr menjadi seatrl yang berperan pe.atilrg dalam upaya

peningir-atan kualitas pendidikan.

Kine{* Guru pada dasanrya merupakan kinerja atau uqiuk kerja yang

dilakrriran aleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagar pndidik. Kualitas

kinerja guru akan sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan di sekclall

karena g*r* rnerupakan fihak yang eling banyak bersentuhan langsung dengan

siswa dalam pn]$sr pmbelajaran di lembaga pndidikan Sskslah.
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Hasit Frdidikar disekaiah merupka* cerEd*an produktivitas suatu

sekolah it* Oteh karena itu dalam upaya peningkatan mutu sekelah salah satunya

juse diprlukan Pengembangan kinerja Guru. Kinerja meaunjukan suatu

penarrpilan kerja seseerang dalam menjai*nkan praa.dan fungsinya dalam ruatu

1i11gk1}g}gaE terter*tr terma*k dalarn orgardsasi; -Dalarn kenyet*anny*, ban}ak

fuk$or yang mempengaruhi peritaku sesesrang, sehingga bila diterapkan pada

pekerja, maka bagimana dia bekerja akan dapat menjadi dasar untuk menganallsis

latar klakang yang mempngaruhinya- Menurut $utermeister i1976:45)

bs diteatukan oleh kicerja pegawai dan teknologi, sedangkan kinerja

pegawei itu se$diri terganhmg pada du* l*l y*itu kennempu*n da* meitivasi'

Kaiian Pustaka

Kinerja Guru

A. Anwar Prabu Mangkunagara {?fi$l:6?} mendefinisikan Kinerja

(prestasi kerja) a&lah hasil ker-ia secara kuafitas dan kuantitas -lang dicapai oteh

secraag pegarvai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jarvab

yang diberikan kepdanya. Kinerja merupalian terjemahan dari kaia perfatmincc

{.Iah Perf*rmanee}* secara etimologis perfarmnnce berasal dari kata ta per.ferm

yang berarti menampilkan atau meiaksanakan, sed*ng kata perfornrance berarfi

"1he act af perfbrming; etecutron"{ Webster Super New Schsol and Oftice

Dictionary ), menurut Henry Boslq,lS'ootf petformarse berarti "TIrc exetution of

an acfi*n" (]ffebster New Callegiate Dictionary ) Dari pengertian tersebut dapat

disimputka* }ahlva kinerja abu pertbrmance ber*rti tindaka* men*ntpiikan atat

mels.ksaraksn suatu kegiatan, oleh karena itu priormance sering juga dia*ih-a*

Fenampilan kerja atau prilaku kerja. Berikut ini akaa dikemukakan beberapa

defiaisi kinerja untuk lebih memberikan pemahaman akari maknanya.. Menur*t

{FarietaWesra &aL.1977:246).'?erfarmance diareikan sebagai hasil pekerjaaq

ata* peliakmra*c tugas pkerj*at'' sedang Bateman bah*'*"' kixerja

adatah prqsss kerja dari stroraftg individu unnrk mencaBai hasil-hasii tvrFnftr"

Dari beberapa pengertian kinerja di atas, penulis dapat nlenarik

kesimpulan bahwa kinerja merupakan suitu kemampuan kerja atau prestasi keda
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3'a*g diperlihafkaa oleh seorarg pegar*ai'uutuk mempraleh hasii kerja yang

optimal. Dengan demikian istilah kine{a mempunyai pengertian akan adanya

suatu tindakan atau kegiahn yang ditampilkan sleh seseorang dalam

melaksanakan aktivitas tertentu. Kinerja seseoreng akan nampak padarsituasi dan

k+ndisi kerja sehari-hari. Aktivitfts-aktivit**c yang dilaktrkan *leh seseorang dalan

melalisan*kffi pekerjaannya. menggambarkan bngaimana ie berusehfi mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Menurut A. Dsle Timpe dalarn bukunya

Perf*rmanee sebagaimana dikutip oleh Cft. Suprapto {1999:14) dikemukakaa

bahua Kinerja adalah akumulasi dari tiga elemea yang saling berkaitln yaitu

keterampii*rq rrFI€, dm sifat-sifst ke*daa* eksternei. Keter*mpilan dasar leng
dibawa seseCIftug ke tempat pekerjaan da$rdt berup pengFtahuarL kemampuan,

k-ecakapan interpersonal dan kecakapanteknis.

Keterampilan diperlukan dalasn kinerja karena keterampilan *erupk*n
aktivitas vang munqul dari $esesreng akibat suatu proses dari pengetahuen"

.kemarnpuan, kecakapan inierpcrsonal. dan kecaliapan teknis. Llpaya dapat

digambarkan sebagai motivasi yang diperlihatken untuk menyelesaikan pekerjaan.

Tingkat keterampilan berhubungan dengan apa yang *dapat dilakukaa",

seda*gltan o' upava" brhubuagan deagen aFa yallg "&kaa dilalruke$", Kandisi

ekste-rn*l adalah faktor-faktor yang terdapaf dilingkurgannya yaagmemp.ngaruhi

hinerja. K*ndisi eksternal merupakan fasilitas dan lingkungan kerja ye*g

mendukung produktivitas'tine{a karyar*an, interaksi sntsra f*ktor internal

dengan eksternal untuk menghasilkan sesuatu dengan kualitas tertentu merupakan

{rn$ur ya*g membe.nt*k kinerja. ini sejalan de.:rgaa pendapat

Dalam mencapai tujuan tidak terlep*.s dari wsur manusia dan unsur non

man-usia. Oleh karena itq kinerja yang ditunjukan oleh unsur-unsur tersebut ahan

menunjukan organisasi dalarh mencapai tujuan yang tetah ditentukan

sebelumnya Sebagai pegawai ekan selalu dituntut tentang sajauh mana kinerja

pgar,vai te.rselrrrt d*[*m melaksan*kan dra meryelesaikaa pekerjasilftya, apkah
mereka berkinerja tinggilmemuaskan atau berkrnerja rendatr{elek Dengan

demikian, seorang pegar*ai dalarn penilaian ke{a oleh atasannya selalu

dihubungkan dengan kine{a.
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Dari pendapt tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa apabii*

seerang pegawai _ telah memiliki ke.mampuan dalam penguasaan bidang

pekerjaannya, mempunyai minat unt*k melakukan pekerjaan tersebut, adanla

kejelasan peran dan motivasi pekerjaan yang baik, maka o{ang tersebut memiliki

iandas*n yang hiat trntuk berprest*si }ebih kiik." -

Uktran kinerja secara umtlm yang kernudian diterjem*hkan ke dalam

penilaia* prilaku sec&ra me*dasar meliputi: (1) kualitas \Wut {2} kuantitas kerja;

{3} pe-ngctahuan tentang pekerlaan; i4} prndaBat atat psmyata-an yang

disampaik**; {5} keputusar yang diambil; {6} perenc*naan kerja; {?} dacrah

arganim.si kerja. Jika kinerja adaiah hrantitas dan kuaiitas peke{aan yang

diselesaike& oleh individu, maka kinerja merupakan aup*t pelaksanaan klgns.

Kinerja mempunyai habu*ga* yang erat deugan masalak pr*d*Ltivitas, k&rena

merupakan indikator dalam menentukan tragaimana usaha unhrk mereapai trngkar

produktivitas .v'ang tinggi dalam suatu organisasi.

Hasibuan menyalakan bahwa produkuvitas adalah perbandingan antara

keluaran {anfpat) dengan masukan (inpuFahor-fahor yftng menrpengaruhi kinerja

reenurut Sedarmayanti (2CI01) antara lain: {l} sikap mental {motivasi k*r;q

disiplin ke$a etika kerja); {?} pendidikan; {3) ketrampi}*a; {a} maaajeme*

kepemimpinaa {5} tingket penghasi}an; {6}gaji dan kesehatau {7} jaminan sasial:

{8i iklim ketj*; (9}sarana pra saffina; {10} teknologi; {l l} kesempetan berprestasi.

Dalam mengembangkan kin-erja gnr-r4 didalamnya harus daB,at

memb*ngun harapan yang jelas serta pmahaman tentang Fungsi ke{a esensial

yang diharapkan dari para guru:

1. Seberapa besar konftibusi peke4aan grnu bagi pencapaian tujuan pndid.ikan

di sekolah.melahrkan pekerjaan dengan baik"

2. Bagaimana guru dan kepala madrasah bekerja sama unt*h mempertahankan,

memperbaikir maupun mengembangkan krnerja $Iru yang sudah ada

sekarang
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3. Bagaimana prestasi kerja akan diukur-

4. Me*genali berbagai hamb*tan kinerja dan berupaya me'nyingkirka*nya'

SelanlutrrSra Robert Bacal mengemulcakan puta bahwa dalam manajemea

kinarya dianlara:r-r.'a rneliputi psrencanean kinerja, karn*nikasi kinerja ,r'aag

berkesinambuqgan dan evaluasi kinerja. Ferencanaan kineria merupakan suatu

proses di mana guru dan kepala sekolah bekerja sarna mere*canakan apa yang

harus dikerjakan guru pada tahun mcndatang, menentukan bagaimana kine4a

harus diukur. mengenali dan merencanakan cara meng*tasi kendala= serta

meec*ini pe-rn*ham*n be'rsama te*tang pekerja*n itu-

Fakter-fahtor yang Ererspengaruhi Kinerja Guru

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Kinerja guru dipengaruhi

oleh faktor*faktor yang rnelingkupinya dan masing-masing individuberbeda satu

sams i*in,. Secare garis besar perbed*an kinerja im diseb*bkan oteh d*a fal$oq

yaitu : faktar individu dan situa*ci keda. Faktcr individu filenentukan bageimana

ia dapat mengakf.ialisasikan dirinya dalam lingkungan pekerjaan' sementara

faktar situasi kerja mempengaruhi bagaimana individu dapat mengaktualiasikan

diri sesuai dengan lingk*ngan sekitaary-a

N{enurut Gibson, et al dalam Srimulyo ada tiga perangkat variakl yang

m€mpeslgar$hi pailaktr dari prestasi kerja atae kinerja yaitu:

l. Vanabel individual, terdiri dari:

a. Kemampuan dan ketrampilan: mental dan fisik

b. Latarbelahang: keluarg4 tingtrcat sosid, penggajian

c. demcgrafis: urnur, asal-usul" jenis kslsmin.

2. Yariabel organisasional, terdiri dari:

a Surnberdaya

b. KepemimPinan

c. Imbalan

t-..ti':=
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d. Struktur

e. Desain pe.kerjaan.

3. Ysri*bel psikologis, terdiri dari:

a. Persepi

b. Sikap

c. Kepribadian

d. Belajar

e. Motivasi,

Ketiga variabel te.rs€,bat berhtrbtmga* $ettl s*rrl& lai* dag saling
peugan*r-mempengaruhi. Gah,ungan variabel individu, organisasi, da$

psikologis sengat menentukan bagaimana seseorang mengaktualisasiksn diri.
Mecurut Tiffin dan Me. Cormick dalam srimulya, ada dua variabel yang dapat

mempngar*hi kinerja, yalt*:

1- Vsriebel individual, meliputi: sikap, karakteristik, sit*at-sifat fisik, minat dan

motivasi, pe*galaman! ulrlur: jenis kelamin, pc*didikan, serta fbktor
individu;al lainnya.

2. Veriebet sihiasional:

a. Fa*tor fisik dan pekerjaan, terdiri dari: metode k"+u, kondisi dan desain

pedangliapan kerja, perrataan rueng dan lingkitrgan fisik (peiryinaran,

iemperatur, danfentilasi)

b- Faktor se$ial dan organisasi, meliputi: preturar-perat*ra* *rg*aisasi, sifat

. organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan

sosial.

Sementara itn Gibsan et at {Ig95.' 56}, memberikan gambaran }etrih rinei
dan komprehensif tentang fa*tor*f*ktor ].ang berpengaruh terhadap
perforrnancokicedq yaitu :
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&. V*riebst Individu, meliputi kemampuan, keterrmpilaa, mental fisik, larar

belakang keluarga, tingkat scsial, pengalaman, demcgra{i {umur, asal -
usul, jenis kelamin).

b. Yariakl Orgadsasi, metiputi sumkr day4 kepnimpinaa rmbalan,

struktur desain pekerjaan.

c. Variabel Psftatogis yang melipuri prsepsi, sikap, kepnbadiaa betajar dan

motivasi.
i:

Kinerje gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan suat$

kegiatarvprcgram dalam mewqiudkan sasnrarl tr4iuan misi dan visi organisasi.

Oteh karena itu bila ingrn tercapaiaya trrjuen ya$g telah ditetapken

sebelumny*, maka pe,rlu mempe,rhatikan faktar-fal*ar yeng dap*t

mempengaruhi kineqa tersebut. Faktor yarg mempenrylli peneapaian kinerja

adalah faktor kemampuan {Ability} daa faktor motivasi Qufioti"**tiax). I{al ini

sesuai dengan pendapat Keith Davis {199a:a84} yang dikutip oleh A. Anwar

Prabu Ma*gku:regara €001:6?) mengemukakan babr*a fakf+r-faktcr y**g

mempngsn hi kinerja adalah :

1. FaktarMotivasi

Motivasi terbentuk dari sikap s€orang pegawai dalam.menghadapi situasi

kerja. Mctivasi merupakan koadisi yang menggerakaa diri pgawai yang

te'rarah unttrk meneapi ftrjpa orgaais*si" $ikap nrent*l rnerupkan kondisi

mental yalg mendorong diri Begawai untuk bcrusaha meneapai prsstasi

kerja secara maksimal. Pegar.vai akan mampu mencapri kinerja maksimal

jika ia memiliki motivasi tinggi.

2. FaktorKemampua* .
Secara psikologis kemampuan i,.f##tfd pegal.mi terdiri dari kemampum

potensi €Q,tl dan kemampuan re,alrty {Knowfer}ge + .l&r-14. Artinya pgawai

yang memiliki ig di atas rah-rats tr? 110-120) dengan pndidikan yang

memadai wltuk jabatarmya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaar

sehmi-hari, maka ia aliaa lebih m*dah mencapi kirerja yang diharapkan.
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oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada p*ke{aan yaftg sesuai

dengan keahliannya.

Eerdasarknn pendapat ahli di atas jelaslah bahwa faklor kemampuarr

memFngamhi kine4a karena dengan kemampuan yang tinggi maka kinerja
pun aka* tercapi" seb*liknya bila kemamptae pegawai rendah atau tidak

,lmi dengan keahliannya maka kirmrjaptrn tidah akan tereapai. Begiar juga
inm"mdi dilingkungan organisasi sekclalq kemampuan seorang g;ru akan
mmpmgarnh terhadap kinerja guru iiu sendiri maka diperiukan pengembaagan

;merja guru-

Berdessrk*n beberapa FttdaFt ahti mengen*i faiq:tcr-f*kt*r y*ng

akan

']-_ttzll r

i kinsrja penulis dap*t menyimpulkan bahqm kinerfa guru

if apabila rnemperhatikan fektor-faktor yang dapat mempenganihinl.a,

bexrarti b*hwa Epaya untuk mengembangkan krnerja guru kearah yang.

inrkan eleh erganisasi sekelah sesuai dengan kebtlfuhc* org*nisasi dan

perubehan, jelas menuntrs pncermatan akan faktcr-fakar tersebut, b*ik
fuktor dari dalam (intern) indir.idu guru itu sendiri maup$n ftkfor ekstern, I{al

berlaku dalam kaitannya dengan kine{a inovatil dimana ;ika kine4a

if ingin ditumbuh kembaagkan dalam suatu orgacisasi. maka kondisi-

frktor yaug dapat mempengaruhinya perla merd*pat perhatiac,

kebijakan pimpinan dalam organisci dapat mencipakan kondisi yan,q

bagi teruujudnya hal tersebut.

haxg*n Kinerj* Guru

sebagai suatu organisasi, di sekorah dituntut a&nya kerja safiia

sra$g {kepata sskalah, gHflr. staf dan siswa} yang ssc€ra berssma-

ingin meac*pi tujuan yang telah ditetapkan sebelrrmnya. semua kampnen 
11 

,

a& di sekot*h merupkan hgia:: yaag ixegrat, artinya xala*pua dalar* ,rr

melakuka$ pekerjaen sesuai dengan fuftgsi mesing-masing tetepi

keseluruhen pekerj aan mere.ka diarahkan pada pencapaian fujuan crgaaisa".i

sebagai salah satu enggota organisasi sekotatr- Tenaga penrJidilrlgrrrrl

Fra$ yang am*t penting dalam Froses pendidikan dan pembelajaran
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dalam me.mpersiapkan peserte didik unr$kue*capai kompeteasi-komptensi yang

telah ditetapkan

Dengan demikian" maka diperlukan upsya organisasi rmtuk tsn$ metreftrs

mengembangkan kinerja guru sebagai aiat atau c€ra urfuk mengantisipsi

berbagai peitbahan yang terjadi di masyarakat. Pengembanean kiaerja guru ini
harus rnerupakan suatu keterkaitan dengan tujuan dan strategi organisasi. OIeh

karena itu pengembangan dan peningkatan kinerja guru p.rlu dilalrskan dalasr

bin-skai or-aanisasi -vang dapat mengkonrJisikan dan mendoiong terjadinya prss€s

pengembangan dan peningkatan kine{a indil'idu pegar,lai. Pengembangan kinerja

individu gum harus merupakan penjdbaran dari rencana strategi organisasi

sekolah agar arah dan tujuan serta target kinerja yaag ingin dicap*i dan

dikembangkan nenjadi b*gian yang te,rintegrasi dengag t*juan organisasi.

Pengembangan Kinerja sumber daya Mnnusia dalam orgafiisasi

merupakan suatu proses yang berkeianjuhn, Zwell (2000:2s?) berpndapat bahwa

siklus proses pengembangan kinerja terdiri dari tiga tahapn ya*u tahap

perenc:mnsgr kinerja, tahap eksekusi yang me*cakup monitaring prkembenga*,

*aaching superrisi dan penyesuaiaa reccarta, d*n tahap peailaiaa atas hasif kerja"

sementara itu menurst Rampersad (?003:1aa) pengembaagaa merupakan suafir

siklus yang terdiri dari Result Planning Coaching. Appraisal- dan Joboriented

Com petence Development

Perencanan hasil berkaian dangan kriteria pmetujuan hasil berdasarks
trquan kinerja.dan pernilihan kompetensi yang mendukuag pada kine4a tersbut
Coachiag adalah kerjasama *t*u kepala sekolah dan guru wtuk mendiskusil$l
kernajaaa g*rtr= metakukan bimbingan individ*at" peng*jian dan penyesuaien

prsetujuan, serta pemberian umpan b'alik. Penilaian dimaksudkan untuk melihat

apaken selsr,*h kesepkatan teqpenuhi. pengembangen kamptensi ys*g
trerorientasi pekerjaan adalah tahapan dimana pengeinbarigan kompetensi guzu

dilakukan melalui berbagai kegratan seperti kursus-kursus atau pelatihan dalam

pekerj*a* atau kegiatan lain yang*rerup*.kan program pengembangan grrru.
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Dengan melihat pada pettirgnS'a penge*rba*gaa ki*erje guftr bagi

m'dngLnt& kinet:a organisasi se€ar& kese.luruhan, maka upaya untsk

kinerja gunr seear-a individual perlu menjadi bagian dari strategi

i sekolah, oleh karene itu aplikasi dari manajemen kinerja delaa

i h*rtls dapst mem*ngki*kari k*ndusifitas arga#sasi kgi terj*dicya

mmngwbangan ymg berkesinambungen. Menurut E*os {2S0S:54} titik awel

ltwting p*int) dari upay* pengembangan dan peningkaten ki*erja adalah

ilFr,turn].a meajadikan organisasi sebagai pembelajar (Learning Organizatian).

rilfr@gnya pebelajaran dalam kaateks peagembangac dan per:ingkabn kinerja

r.r,* dikemukaksn oieh Rampersad (2003) dalam bukrrnp Toial Pedrtrftwftte

,,ivrecnrd t'fgS) yaag menyatak*n bahwa terdapat tiga kompcnen penting dalam

'T:q$ 3aitu Perbaikan, Pengembangan dan Pembelajaran. Ketiga kampanen

ilrtrir'lilmlixrr *mat pnting dalam uFya mend+rong pada terwujudnya lcine4a

isasi dasl kinerja individu yang ti*ggi" yang berarti b*hwa *rganisasi perl*

i arientssi pada pembelqiaran =ycng tinggi. karena baik peningkatan

gm pengembangan semuanJ.a melibatkan akfivitas belajar.

Dengan demikian maka pengembangan organisasi menjadi organisasi

iar dapt mendorang Fada pengenrlrangar* kinerja baik secara i*dir".idt:

crganisasi Organisasi pernbelajar adalah crganisasi )'?ftg seluruh

mempunyai orientasi pada pembelajaran sehingga pembelEaran

dari mulai tingkatan individu sampai ke trngkatun organisasi. Dengan

arganis*si pembelajar, maka upaya pengembaagan dan perbaikan

pr iadir,'idu pru akae menjadi bagi*xr dari sikap dan pril*k* gr:ru datam

f*gasRy*a, karena ssnllni aaggota organisa-si menjadikan trelajar

W! bagran tak terpisahkan dari pelaksanaan peran dan tugas yang me*jadi

jarvabnya dalam organisasi.

Terwujadnle arganisasi pe.mbelajar p*da dasarnya merup*kan kmrdrsi

mmjadi prasarat bagr pengembangnn dan peningkatan leinerja individu guru,

pffin individu itu sendiri di dalamnya akan juga menentukan pada

iiannya. Menurut Encs (2*00:i31i peren individu pegawai <iaiam

kinerjanya amat penting unt*k dipeihatikarq sebsb setiap Frogram
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namulr hal yang akan rnenenfukan p*laksanaan pe*didikan dan pelatrhan adaiah
bagairnana orgaaisasi melihat dan me.mpriakukan kegrataa pembelajaran daiam
organisasi' oleh karena itu strategi pengembangan organisasi ke arah organisasi
pmbelajar {Learning organization} menjadi amat pnting agar pengernbangan

dan periingte*tar kinerja pegawei menjadi suatu bagian yang tak terpisahka* dari
organisasi. Kondisi organisasi yang dernih:ran akan dapat mernberikan d*rongan
untuk terjadirya proses pengembangan kine{a pegawai 3ang efektft, k*rena
kondisi tersebut merupakan saiah satu fondasi bagi pengembangan kinerja iZrveli,
2000 :2 8?; Ivancevich, Z0A7 :4A \.
Pengemb*ng*u Kinerja Guru

Sebagaimana dihetahui, Salah satu bidang penting dalam Administrasi
iih'fanajemen Perdidikan adalah berkait*n dengan Personil,S*mberdaya mamrsia
yang terlitrat dalam proses pendidikaa baik itu pendidik seperri guru mauFrm
tenaga Kependidilcan seperti tenaga Administratif. Intensitas dunia pendidikan
berhubuugan dengan manusia dapat dipaadang sebagar suatu perbedaan peating
antara lembaga pendidikanl*rganisasi sekolah denga* arganisasi lainnl.a. inj
sejalan dengan pernyataan Sergiovanni. ei.al {I9gT:134} y-ang menvatakan
bahrva:

"Perhaps the m*st critical difference befween the school and msst other
argenization is the ltuman intensity that characterize its p'ork. Schacl are hurnan
crganizaticn in the sense that their products.are human and their processe$

require the sasializing of humans"

ini menuqiukan bahwa masarah sumberdaya manusia menjadi hal yan*e sangat

dominan dalar* proses pendidika#pemberajaran, hal i,,i juga krarti behwa
r*ergelola stmberdaya manusia merupakan bidang 1.eng seagat penting daiem
melaksanakan proses pendidikadpe.mbelajaran di sekoiah" dan diantara SDM
tersebut y'ang paling berhubungan rangsung dengan kegiafan
pendidikaru'pembelajaran adalah Guru sehingga bagaimana kualitas kinerja.

Pendidil#G*r* d*!am proses pembelajaran aka* memuiritean dampak yang
sangat besar bagi kualitas hasil pernbelajaran" yeng pad* akhirnya *kan
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ffienefitrrkan pada kualitas lulusann-Va sebagai cerminan dari produktivitas

sekolah

seorarg $rru msu rnenerinlg sebuah pekerj**n seb*gei pndidik" jika ia

memprsiapkan diri dengan kemampuan untuk melaksanakan tug3s tersebut

sesuai densan yang ditgntut oleh orgAnisasi (sekolah)' Dan dalam menjalankan

pefannya sebagar pendidif, kualitas kinerja mereka merupakan suatu kcntribusi

penting yang akaa menentukan bagi keberhasilan prosss pendidikan di sekolah'

Oleh karerla itu perhatian pada pengembangan kinerja Sunl unftk ter*s menirgkat

dan ditingliatlian menjadi hal lang amat mendesak, apalas apabila

memperhatikan tuntutan masyarakat yang terus meniagkat berkaitan dengan

kualitas pendidikan, dan hal ini tentu saja akan berirnplikasi pada makin perlunya

peningkataa kuatitas kinerja grtr

Pada hakikatnya kinerja gufu adalah prilaku yang dihasilkan smrang guru

d*laru melsks*ns.kffi tugespya sebagur pendidik dan pngajnr t<etifta 6engaj*r di

depan keias, sesuai dengan kriteria te'rtentu. Kinerja sesegrang Gwrr akannarepak

pada situasi dan kondisi kerja sehari-hari- Kinerja depat dilihat datam espek

kegiatan d*lam menjalankan tugas d8n caralku*litas dalam melaksanakan

ke giata#t*gas tersebut

Densan pemahaman mengenai konsep kineria sebgairnana dikemukakan

di at*s, maka *k*n nampk jel*s apy*ng diur*ksud deag*n kieerja grrr*' Kiregja

SXrc pada dasamya merupakan kogia-fan gUru dalam rnelak+anakan tugps das

kewajibaanya sebagai seorang pengajar dan pendidik di sekolah yang d*pt

menggambarkan mengenai prestasi kerjanya dalam melaksanaka,n semua itq dan

hal ini jelas bahwa pekeriaan sebagai guru tidak bisa dilsk'Eka* aleh sembara*g

orffrg? tanpe memiliki keahlia* den krr'atifikasi tertentu sebagei guru' Ki*erja

Curu dalam melaksanakan peran dan tugasnya di sekotah khususnya dalam proses

pernbelajaran dalam konteks sekarang ini memerlukan pengembangAn dan

kearah yang lebih inovatif, kineria inovatif guru menjadi hal yaug

penting bagt berhasilnya implementasi inev*si pendidikan dalam rangka

rneningkatkan kualitas pendidikarr"pq4q@lqu:qg. --
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G, Rangkumau

P*ngembangan kiner-ia guru rnerup*kan iaktor yarg affat menentukafl

pada keberhasilac prose$ pendidikan dan pembelajaran dalam era perkernbangan

pe*getahwn yang qs.Eget cepat dewasa ini. Fengembangan kinerje pada dasarny*

menggarnbarkan kemampuan $uatrr profesi termasuk profesi guru untuk unt*k

terus menerus malakukan upeye peaingkatan kompetensi yang berkaitqn dengan

pera$ dan hlgas sebagai pndidik. Kemarnpuan untuk terus menerus

meningkatkan kualitas kinerja yang ditraktrkan *teh guru akan memplkuat

pr*fesio*al guru sehingga dengan tersebut kuatias

ptoses dan hasil pndidikail da$ pembelaj*tan akBn makin beffriutu
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